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Akhir akhir ini semenjak Kota Lama Semarang dinyatakan masuk dalam peringkat‘ Unesco World 
Heritage List’ jadi topik yang sungguh- sungguh dibicarakan. Pemerhati dari luar negara juga 
mulai tiba karena memandang kemampuan yang terdapat di Kota Lama untuk dapat menjadi‘ 
World Heritage City”. Salah satu cara yang digunakan dalam pelestarian bangunan lama adalah 
dengan metode adaptive reuse, penerapan ini digunakan juga untuk meningkatkan estetika 
bangunan lama. Pada bangunan galeri Industri Kreatif yang dulunya merupakan gudang dengan 
luas hampir 2000m2 diperlukan fungsi yang lebih maksimal dengan tinggi atap dan luasan ruang 
yang besar memerlukan ruang yang efektif dan fleksibel agar dapat mencakup berbagai aktivitas 
yang nantinya dapat menstimulasi kreativitas di dalamnya. 
 




Recently, since Kota Lama Semarang has been ranked as the 'Unesco World Heritage List', it has 
become a topic that is really being discussed. Observers from outside the country also began to 
arrive because they saw the ability of Kota Lama to become a "World Heritage City". One of the 
methods used in the preservation of old buildings is the adaptive reuse method, this application is 
also used to enhance the aesthetics of the old building. In the Creative Industry gallery building 
which was once a warehouse with an area of nearly 2000m2 a maximum function is needed with a 
roof height and a large area of space requiring an effective and flexible space so that it can cover 
various activities that can later stimulate creativity in it. 





Salah satu metode yang bisa dicoba untuk melindungi kelestarian gedung dalam 
kaitannya pada pelestarian budaya adalah metode adaptive reuse. Fungsi dari adaptive 
reusesendiri ialahmelindungi gedung dan pembaharuan fungsi agar berguna bagi lingkungan 
sekitar. Rancangan ini digambarkan dengan cara sistemis dimana fungsi lama dikembangkan 
menjadifungsi terkini yang nantinya bisa menampung keinginan gedung baru serta dapat 
meningkatkan angka ekonomi dari wilayah tersebut (Austin, 1988). Selain untuk melindungi 
aset asal mulanya, metode ini juga berpotensi menghasilkan profit tertentu bagi kalangan 
pengusaha dan sektor pariwisata. Pada penerapannya di alun-alun, rancangan ini terhambat 






oleh adanya anggapan dan kesalahpahaman bahwa gedung berumur yang lama tidak terpakai 
seperti di Kota Lama tidak sanggup beradaptasi dengan fungsi era saat ini. 
Akhir-akhir ini,Kota Lama Semarang diklaim masuk dalam “Unesco World Heritage List" dan 
mendapat ulasan dari berbagai kalangan dan ahli. Pemerhati dari luar negeri pula mulai 
mendatanginya untuk memandang karakteristik yang ada di Kota Lama untuk bisa 
menjadi“World Heritage City”. Zona Kota Lama Semarang (KKLS) ialah zona 
kotaheritageyang ada di tepi laut Kota Semarang serta mempunyai karakter asal bangunan 
kolonial Belanda, alhasil populer dengan gelar “The Little Netherland” (Murtomo, 2008). 
KKLS ini menyimpan konsep cagar budaya aset kolonial Belanda berbentuk bangunan 
berarsitektur besar sehingga dibutuhkan pengurusan yang serius dan teliti supaya terpelihara 
kelestariannya (Khamdi, 2014). 
Revitalisasi gedung bangunan Galeri Industri Kreatif Kota Lama ini adalah salah satu 
kerjasama antara Kementerian Perdagangan serta PT. PPI selaku pemilik bangunan dengan 
Pemerintahan Kota Semarang mengenai Pengembangan Industri Kreatif  melalui 
Pemberdayaan Bangunan Lama di Kota Lama. Bangunan tersebut pada awalnya merupakan 
bangunan milik PT PPI yang telah direvitalisasi menjadi galeri yang merupakan upaya cagar 
budaya Kota Lama. Saat ini, Galeri Industri Kreatif tersebut diisi oleh puluhan pelakon UKM 
dari berbagai sektor antara lain pengrajin, fashion, logam, mebel, dan kuliner. Penerapan dari 
surat kesepakatan yang ditandatangani secara legal pada tahun 2017 tentang Revitalisasi 
Bangunan itu diharapkan dapat meningkatkan daya cipta dan daya produktivitas para pelakon 
UKM serta mendukung destinasi wisata di area Kota Lama. Namun, pada faktanya revitalisasi 
belum memfasilitasi kebutuhan ruang dan estetika secara maksimal, serta dikhawatirkan tidak 
merujuk pada prinsip pelestarian yang baik sesuai dengan visi Kota Lama menjadi "World 
Heritage City".Hal ini belum terlihat karena fungsi dan desain bangunan yang belum tertata, 
juga masih perlu optimasi di bagian tertentu agar bentuk dan fungsinya menjadi maksimal dan 
menampung banyak ide dan kreativitas dari masyarakat, khususnya Semarang. Memandang 
kondisi tersebut, Galeri Industri Kreatif menginginkan pembaharuan dan pengembangan 
konsep untuk memaksimalkan tujuannya supaya bisa membujuk wisatawan melalui cara 
adaptive reuse. Cara ini mengubah konsep ruang dalamnya dengan tetap berupaya untuk 
melindungi cagar budaya yang sesuai kaidah revitalisasi gedung. Revitalisasi ini pula dapat 
jadi contoh berhasilnya penerapan adaptive reusedalam eksplorasi cagar budaya yang tetap 
historis dan menarik, serta bisa menyesuaikan diri dengan era sekarang. Searah dengan tujuan 
Kota Lama, yaitu pemerintah dan masyarakat menginginkan terwujudnya perubahan suatu 
wilayah di area Kota Lama, seperti destinasi wisata potensial yang turut meningkatkan kondisi 












Tata cara perancangan yang digunakan merupakan literatur 101 Design Method yang 
ditulis oleh Vijay Kumar pada 2013, yang mendorong penciptaan innovasi sebagai proses 
adaptasi agar mampu bertahan lebih unggul. Pada metode ini penerapan innovasi serta 
prosesnya cocok digunakan selaras dengan konsep tehnologi pada penerapan desain, maka 
proses Metode yang digunakan menurut Vijay Kumar adalah sebagai berikut, Tahapan Sense 
Intent Memberikan arahan awal studi serta eksplorasi. Tahapan Know Context Mode 
menggali secara dalam serta fokus, Tahapan Know People Mode ini bergeser dari mencari 
pengetahuan sebanyak bisa jadi mengarah menguasai pengetahuan yang telah didapat dalam 
frame insight. ni fokus pada berempati, observasi, pendekatan personal serta problem solving. 
, Tahapan Explore Concept Metode ini berjalan dengan metode berpikir buat berpikir kreatif 
serta baru, mengilustrasikan konsep yang sudah ditemui jadi sesuatu cerita yang mengaitkan 
user serta konteks., Metode Evaluasi Pemilihan Desain Metode Evaluasi pemilihan desain 
adalah dengan cara membagikan kuesioner kepada pengguna ruang untuk mendapatkan 




Proses yang digunakan meliputi 3 bagian : 
 
a. Pengumpulan Data Penelusuran Masalah 
Informasi lisan berbentuk data dari informan yang berkompeten menimpa riset 
permasalahan yang diambil. Pengumpulan informasi tertulis memakai tata cara riset 
literatur. Informasi lisan diperoleh dengan wawancara. Wawancara dengan  orang- 
orang yang berkompeten guna menunjang dalam revitalisasi bidang dalam gedung. 
Fakta sosial berupa tata cara pengamatan lokasi secara langsung. 
 
b. Pencarian ide dan Pengembangan Desain 
Tata cara perancangan yang digunakan merupakan literatur 101 Design Method 
yang ditulis oleh Vijay Kumar pada 2013 






C. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 
Metode Evaluasi pemilihan desain adalah dengan cara membagikan kuesioner 
kepada pengguna ruang untuk mendapatkan respon dari alternatif desain yang akan 
digunakan yang memenuhi kebutuhan dan keinginan pengguna. 
 
III. Pembahasan dan Hasil Perancangan 
 
 
1. Data Lapangan 
Galeri Industri Kreatif Kota Semarang terletak di menempati 3 bangunan tua di 
kawasan Kota Lama. Bangunan awal menampung pasar benda antik yang menjual 
bermacam- macam koleksi lawas yang indah dan antik semacam benda- benda pusaka, 
arca, keramik, serta lain- lain. Metode pembayaran tidak dengan uang tunai tetapi 
dengan uang elektronik yang disediakan oleh pihak pengelola galeri. Tapi akhir-akhir ini 
penggunaan uang tunai mulai ada lagi karena belum efektifnya program uang elektronik 
tersebut dengan pengunjung yang minim di masa pandemi. Di bangunan kedua, diisi 
berbagai mode khas daerah- daerah di Jateng semacam batik, kebaya, serta handicraft. 
Rata- rata batik yang dipajang ialah batik tulis. Sebaliknya di bangunan ketiga, ialah 




2. Deskripsi Umum Proyek 
a. Nama Proyek : Galery Industri Kreatif Kotalama Semarang 
b. Lokasi : Jl. Letjen Suprapto No.31, Tj. Mas, Kec. Semarang Utara, 
Kota Semarang, Jawa Tengah 50137 
c. Jenis Perancangan : Desain baru 
d. Pengelola : Disbudpar Semarang dan Bekraf 
e. Jam Operasional : Senin-Minggu, 08.00-18.00 WIB 
f. Dominasi Pengunjung : Anak muda, pecinta barang antik, wisatawan kotalama 
Pengusaha Kreatif Muda, Pelajar 
g. Orientasi Bangungan : Arah Utara 
h. Luas Bangunan : +/- 2000 m2 




3. Gaya Perancangan 





Tema desain yang dipilih untuk Galeri industri Kreatif ini adalah "Teamlab 
Kontemporer" merupakan sebuah gaya seni dengan gabungan digitalisasi sehingga ruang 
menjadi "Borderless" dan keterlibatan masyarakat terhadap seni dapat sangat terasa. Gaya 
kontemporer sendiri merupakan sebuah gaya merujuk pada ter-update, di beberapa kasus 
 dapat menyampaikan ciri khas yang dibawa pada perancangan ruang modern. Sedangkan 
 Teamlab   merupakan   sebuah   digital   ruang   dengan   berbagai  immersive  lampu dan 
 proyektor "Kami menganggap seni tidak dapat dijelaskan.' Demikian kata Toshiyuki 
Inoko, yang mengetahui satu atau dua hal tentang subjek tersebut mengingat dia 
memimpin revolusi digital yang tampak dalam dunia seni kontemporer. Inoko adalah 
pendiri teamLab, sebuah kelompok 'ultratechnologists' yang berkembang pesat dan 
berbasis di Tokyo, yang merintis jalan dengan instalasi imajinatif yang secara visual 
begitu imersif sekaligus kompleks secara teknologi. (Danielle Demetriou, 2021) 
 
4. Tema Perancangan 
 
 
Penulis membuat sebuah konsep "Infinite Creativity" dimana galeri tersebut akan 
digunakan sebagai tempat creative hub memfasilitasi berbagai kelompok industri kreatif 
dan pelaku kreatif yang dapat memantik berbagai ide baru serta gagasan baru yang 
innovativ karena menjadi suatu tempat dengan fleksibilitas fungsi yang memaksimalkan 
ruang sempit menjadi daya kreasi yang tak terbatas. Didukung dengan teknologi dan 
kamuflase cahaya yang membuat ruang dapat memfasilitasi lebih dari satu fungsi dengan 
elemen pendukung serta furnitur yang digunakan berbagai fungsi juga yang selaras 
dengan penggunaan ruang tersebut. ''Infinite Creativity" merupakan konsep perancangan 
kreatifitas tak terbatas yang didukung oleh teknologi saat ini dengan sesuatu yang 
berbeda dan baru di kotalama semarang tersebut diharapkan mampu mengundang 
antusiasme wisataman yang mana nantinya dapat sejalan dengan visi kotalama menjadi 
''World heritage City" yang terdaftar di UNESCO. 
 
5. Penerapan Gaya dan Tema 
 
 
Penerapan Gaya dan Tema Infinite Creativity ini terletak pada elemen pembentuk dinding 
serta ruang yang dibalut cahaya dari laser proyektor dan area ruang refleksi yang didukung 
























Gambar 1 Gambar Penerapan Laser Proyektor Ruang dengan Kesan Hi-tech 
(Sumber : Analisis Penulis, 2021) 
 
6. Penerapan Warna 
 
 
Komposisi warna "Infinite Creativity"adalah pemilihan dari warna biru, merah, kuning, 
dan ungu. Wujud dari perancangan Teamlab dan warna "Ultratechnologist". Sedangkan 
warna hitam,abu dan putih digunakan sebagai warna pendukung. 
 
 
Gambar 2. Gambar Komposisi warna 
(Sumber : analisis penulis, 2021
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Material yang digunakan pada perancangan interior galeri industri kreatif merupakan 
penerapan dari gaya kontemporer yang dapat merespon seni Teamlab. Yaitu HPL polos, 
Kain, Kertas waterproof, laintai interaktif, 




Gambar 3. Gambar komposisi material 
(Sumber : Analisis Penulis, 2021) 
 
8. Komposisi Bentuk 
 
 
Komposisi bentuk pada perancangan interior galeri industri kreatif kotalama 
mengambil bentuk infinity yaitu dua lingkaran yang saling terhubung. Bentuknya 
menggunakan pattern lengkung yang berhubungan bentuk tersebut diterapkan pada 
perancangan rencana lantai galeri, pertunjukkan, bentuk stage, rencana dinding dan 
plafond. 










Gambar 4. Rendering Perpektif Area Workshop fase formal 
(Sumber : Analisis Penulis, 2021) 
 
 
Gambar 5. Rendering Area Kedatangan 
(Sumber : Analisis Penulis, 2021) 









Gambar 6. Rendering Area Cafe 




Gambar 7. Rendering Area Ruang Refleksi 
(Sumber : Analisis Penulis, 2021) 








Perkembangan zaman serta upaya pelestarian bangunan membuat bangunan cagar budaya 
perlu upaya dalam revitalisasi kembali secara maksimal, hal ini juga selaras dengan tujuan 
kotalama yang ingin menjadi pusat dan daya tarik wisatawan lokal dan internasional dengan 
didaftarkannya kotalama sebagai "World Heritage City". Dalam upaya tersebut serta tujuan 
Galeri Industri kreatif yang dirancang sebagai pusat kreatifitas Kota Semarang, tentunya 
memerlukan perancangan yang dapat merepresentasikan serta mendukung terciptanya 
Creative Hub yang mampu menjadi daya tarik dari kombinasi kemajuan teknologi serta 
kelestarian bangunan sejarah yang dapat saling berkesinambungan. 
Menggunakan konsep Infinate Creativity Galeri Industri Kreatif Kotalama dapat menjadi 
stimulus dan ruang temu pelaku kreatif dalam menciptakan berbagai kreatifitas dan kesenian 
yang tidak terbatas, Pola yang fleksible serta penerapan teknologi hologram dan cahaya 
membuat Galeri tersebut dapat dinikmati berbagai kalangan. 
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